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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada LPP RRI Bandung mengenai Pengaruh Penilaian Kinerja Terhadap Motivasi Kerja Pegawai, dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Penilaian Kinerja  pada LPP RRI Bandung yang yang tediri dari tujuh (tujuh) indikator yaitu, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama, prakarsa, dan kepemimpinan. Berdasarkan tanggapan responden penilaian kinerja sudah dilaksanakan dengan baik atau termasuk kedalam kategori tinggi yaitu dengan nilai skor 231,5. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan secara rutin selalu mengadakan penilaian kinerja berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan untuk menilai kinerja pegawainya. 
2. Motivasi kerja pegawai pada LPP RRI Bandung yang terdiri dari 4 (empat) indikator yaitu meliputi rasa aman dalam bekerja, mendapatkan gaji yang adil, lingkungan kerja yang menyenangkan, dan penghargaan atas prestasi kerja. Berdasarkan tanggapan responden dari hasil kuesioner, untuk pencapaian  motivasi kerja pegawai termasuk kedalam katagori cukup tinggi dengan nilai skor 218,3 dari total jawaban responden sebanyak 2193. Hal ini disebabkan masih adanya tanggapan atau keinginan pegawai yang belum diwujudkan oleh LPP RRI Bandung yaitu lingkungan kerja yang menyenangkan dan penghargaan atas prestasi kerja.
3. Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh positif antara pengaruh penilaian kinerja terhadap motivasi kerja pegawai pada LPP RRI Bandung. Hasil koefisien korelasi sebesar r = 0,544 dengan Tingkat Hubungan Korelasi masuk dalam kategori Sedang dan searah. Nilai koefisien determinasi (Kd) adalah sebesar 29,60%, dapat diartikan bahwa sebesar 70,4 % Motivasi Kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
5.2 Saran
Setelah dilakukan penelitian yang dilaksanakan penulis pada LPP RRI Bandung mengenai Pengaruh penilaian Kinerja Terhadap Motivasi Kerja Pegawai, Penulis mencoba memberikan saran kepada perusahaan.
Adapun saran yang disampaikan penulis adalah sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai penilaian kinerja, bahwa penilaian kinerja harus tetap dipertahankan dan ditingkatkan dari baik menjadi lebih baik lagi, karena jika tidak akan berpengaruh terhadap keberlangsungan perusahaan. Perlu diperhatikan pula bahwa penilaian kinerja tentunya sangat diharapkan oleh perusahaan untuk terus menerus berjalan baik, oleh karena itu pihak perusahaan senantiasa menumbuhkan penilaian kinerja yang baik melalui 7 (tujuh) indikator yaitu yang meliputi prestasi kerja, tanggungjawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama, prakarsa, dan kepemimpinan. Khusus pada indikator tanggungjawab dan prakarsa  untuk terus lebih ditingkatkan.
2. Motivasi Kerja pegawai di LPP RRI Bandung dinilai cukup, namun ini menunjukkan bahwa LPP RRI Bandung harus bisa lebih meningkatkan lagi motivasi kerja pegawai. Karena kalau tidak ditingkatkan, dikhawatirkan motivasi kerja pegawai akan lebih turun dan membuat perusahaan tidak dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Walaupun demikian perusahaan harus melakukan pengawasan, penilian dan lebih memperhatikan secara konsisten terutama dalam memberikan penghargaan atas prestasi kerja dan lingkungan kerja yang menyenangkan sebagai salah satu indikator motivasi kerja. 
3. Pengaruh Penilaian Kinerja terhadap Motivasi Kerja di LPP RRI Bandung dinilai sedang. Ini menunjukkan bahwa kurangnya pengaruh penilaian kinerja yang disebabkan oleh tidak adanya umpan balik bagi pegawai dari atasan. Tanpa adanya umpan balik ini, pegawai menjadi tidak tahu hasil dari pekerjaannya dinilai sudah baik atau belum. Untuk itu penilaian kinerja harus dilakukan secara periodik dan terus menerus agar dapat dilihat kekurangan dan kelebihan pegawai serta perkembangan pegawai dari waktu ke waktu sehingga dapat memotivasi pegawai untuk berprestasi lebih baik lagi. 
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